
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran yang di tetapkan oleh daerah sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang di gunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar. Muatan lokal 

merupakan kegatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang di 

sesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah 

yang materinya tidak dapat di kelompokkan ke dalam mata pelajaran yang 

ada. Dari kurikulum muatan lokal dapat disimpulkan 

1. Materi kurikulum muatan lokal yang ada di MA Hasan Muchyi Secara 

umum dari kelas X sampai kelas XII yaitu Aswaja, kelas X tarbiyah dan 

ta’lim, untuk nahwu, shorof, kitab kuning seperti mustholah hadist, 

sulam taufiq, ushul fiqh itu hanya kelas XI dan XII. 

2. Metode kurikulum muatan lokal keagamaan, yang digunakan yaitu 

metode ceramah, praktik membaca (Sorogan) dan murodi (terjemah). 

tanya jawab. 

3. Evaluasi pembelajaran kurikulum muatan lokal keagamaan. Secara 

umum yang diadakan di akhir/setiap semesternya ketika ujian 

berlangsung yaitu ada 3: a. syafahi secara lisan, b. tahriri secara tulis, c. 

praktik. 



B. Saran 

1. Untuk Siswa 

a. Agar mengetahui betapa pentingnya muatan lokal keagamaan bagi 

kehidupan sehari-hari dan ketika sudah dewasa menghadap 

masyarakat 

b. Karena muatan lokal disesuaikan dengan daerah setempat maka agar 

dapat lebih mengetahui kondisi masyarakat lingkungan sekolah 

2. Untuk Guru 

a. Agar lebih berinovasi dalam mengajar, sehingga siswa lebih semangat 

dalam belajar dan akhirnya proses pentransferan ilmu akan lancar. 

b. Agar lebih mempertegas biar siswa lebih disiplin. 

c. Agar mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran, biar lebih 

terkonsep sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

3. Untuk Sekolah 

a. Agar lebih meningkatkan keunggulan sekolah terutama dalam bidang 

agama, maka dari penting bagi sekolah untuk mempertahankan 

prestasi yang telah dicapai melalui muatan lokal keagamaan.  

b. Agar terus melahirkan inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan yang 

mampu menambah keunggulan sekolah. 
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